
 

 

    

   

 

 

 

                    
 
                         TAHUN ke-40 

                                                                                                    Minggu Biasa XXX 
                                Sabtu-Minggu      

                      Tgl. 24-25 Oktober 2026 
        
 
 

Cinta Sejati itu Memberi dan Melayani 
 

Orang asing, janda atau yatim/piatu jangan ditindas, jika terjadi 
dan yang bersangkutan berseru kepada Allah, seruannya akan 
didengar dan Allah akan membalaskan; saudara-saudara yang 

miskin harus ditolong, jangan memanfaatkan  
kesempatan dalam kesempitan 

(Bacaan pertama, Kel.22:21-27). 
 

Rasul Paulus memuji umat Tesalonika yang baru bertobat, 
meninggalkan berhala, meski dalam penindasan berat dan 

menerima iman kepada Kristus, melayani Tuhan sambil 
menantikan kedatangan Kristus kembali untuk  
menyelamatkan dari murka yang akan datang  

(Bacaan kedua, 1Tes.1:5c-10). 
 

Juga untuk mencobai Kristus, seorang ahli Taurat bertanya 
tentang hukum yang utama; dijawab oleh Kristus, hukum cinta 

kasih, yang pertama kepada Allah dengan seluruh yang ada pada-
nya, yang kedua kepada sesama seperti diri sendiri sendiri  

(Bacaan Injil, Mat.22: 34-40). 
  



 Manusia itu pribadi yang mempunyai tubuh. Salah satu 
dorongannya yang penting adalah mencintai. Manusia mau 
mengenal dirinya dan setelah mengenalinya ia mau menjadi 
miliknya. Tetapi karena ia mempunyai tubuh dorongan itu 
diungkapkan melalui tubuhnya dan ia membutuhkan orang lain 
untuk mengembalikan ungkapannya itu, sehingga cintanya tidak 
dapat dlepaskan dari orang lain. Di samping itu, sebagai ciptaan 
Allah dari kedalaman dirinya ada dorongan pula mengenal Tuhan 
yang menciptakannya. Dan ketergantungannya pada Allah leb busar 
dari pada terhadap orang lain. Sebab bukan hanya untuk mencintai 
manusia tergantung pada Allah, tetapi juga ada dan hidunya 
tergantung pada Allah.  
 
 Minggu Biasa ke-30 ini mengingatkan kita bahwa 
ketergantungan kita pada Allah dan sesama hanya akan terlaksana 
bila hubungannya baik. Hubungan yang baik itu terjadi bila hukum 
yang mengaturnya benar. Dan Kristus pernah menyampaikan 
seluruh hukum dapat diperas menjadi satu, yaitu hukum cinta kasih. 
Degan kata lain dasar hukum, yang mengatur agar hubungannya 
dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain benar 
dan baik, adalah cinta kasih. “Jawab Yesus kepadanya: Kasihilah 
Tuhan Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Kasihilah sesamu 
manusia seperti dirimu sendiri.” 
 
 Mengasihi Tuhan itu dengan seluruh diri manusia, artinya 
tidak ada sesuatu pun yang menjadi penghalang. Hal itu terjadi pada 
umat di Tesalonika, yang dipuji oleh rasul Paulus. Dalam penindasan 
yang berat mereka menerina Injil. Itu bukan karena kata-kata rasul 
Paulus, tetapi terutama karya Roh Kudus, Sang Cintakasih Allah. 
Umat di Tesalonika itu sungguh menjadi teladan sampai ke 
Makedonia dan Akhaya. “Sebab mereka sendiri berceritera tentang 
bagaimana kami, kamu sambut dan bagaimana kamu berbalik dari 
berhala-berhala kepada Allah untuk melayani Allah  yang hidup dan 
yang benar, dan untuk menantikan kedatangan Putera-Nya dari 
surga, yang akan dibangkitkan-Nya dari antara orang mati, yaitu 
Yesus, yang menyelamatkan kita dari murka yang akan datang.” 
 



Mengasihi sesama seperti mengasihi diri sendiri itu berarti yang 
digunakan sebagai ukuran adalah dirinya sendiri, apa yang saya 
tidak mau orang lain melakukan itu kepada saya, tidak saya lakukan 
terhadap orang lain. “Orang asing jangan kau tindas, Seorang janda 
atau anak yatim jangan kau tindas. Jika engkau meminjamkan uang 
kepada salah seorang dari umat-Ku atau orang miskin di antaramu, 
jangan kaubebankan bunga uang kepadanya.” 
 
Sadarkah kita bahwa mencintai itu menyerahkan diri secara total, 

sepenuhnya kepada Allah dan melayani sesama demi Allah, 
karena semua yang ada milik Allah? 

 

St. Sutopanitro, Pr (Alm.) 



  



 

 

 
 

Pengumuman Pertama: 

• Silvester Stephan Tandra (Lingkungan Gading Resort Residence – St. Raphael 1) 
& Eleonora Angelina Rianti (Paroki Meruya). 

• Maura Odelia Lukman (Lingkungan Villa Gading Indah - St. Mikael 1) & 
Theodore Daud (Jakarta). 

• Fransisca Regina Deomega (Lingkungan Marina – St. Yohanes Pembaptis 4) & 
Dionisius Heryo Wiratama (Paroki St. Joanes Baptista Parung – Kab. Bogor). 

• Caroline Wangi Seruni Edi (Lingkungan Mitra Gading Villa –  St. Agnes 3) & 
Fransiskus Zenso Sagtavirion (Paroki Puspa Gading). 

• Dominicus Bimaputra Soegiono (Lingkungan Villa Permata Gading Utara –         
St. Timotius 3) & Jessica Charisse Ganadhi (Paroki Roh Kudus - Singapura). 

• Christopher Kelvin Effendi (Lingk. Janur Hijau H9-13 - St. Elisabeth 3) & Cicilia 
Christanti Hani Wijaya (Paroki Tangerang) 

 

Pengumuman Kedua: 
• Brigitta Arabel Marcia Tanama (Lingkungan Bukit Gading Mediterania –      

St. Mikael 2) & Antonius Wibhianto Papan (Paroki Sunter). 
• Vinsensius Basoeki (Lingkungan Kelapa Nias PC Gading Nias Timur –                         

St. Fransiskus Xaverius 2) & Felicia Amelia Susetio (Paroki Sunter). 
• Inggrid Gracia Angela Saerang (Lingkungan Gading Pandawa Kensington – 

St. Elizabeth 1) & Matias Maxs Christian Karmila (Paroki Kosambi Baru). 
• Vania Helena Djayasaputra (Lingkungan Janur Kuning  7 – 9 St. Maria 2) & 

Benediktus Yosef Labre Felix Jayanto (Paroki Pademangan). 
• Elisabeth Karina Boenardi (Lingkungan Janur Elok QC – St. Clara 2) & Samuel 

Marzuki Sutanto (Paroki Puspa Gading). 
 

Pengumuman Ketiga: 
• Felix Domica Santoso (Lingkungan Royal Gading Mansion – St. Timotius 4) & 

Maria Estefania Mayor (Paroki Pulo Gebang). 
• Gabriella Gwenny Dermawan (Lingkungan Kelapa Nias VII-IX PA PB –              

St. Fransiskus Xaverius 4) & Michael Kevin Samuel (Paroki Serpong). 
• Krispinus Filbert Halim Santosa (Lingkungan Villa Permata Gading Barat – 

St. Timotius 1) & Eleanor Mirelle Eldens Huwangga (Paroki Puspa Gading). 
• Vincent Audric Lawrence (Lingkungan Villa Gading Indah – St. Mikael 1) & 

Agatha Falensi Hernandes (Paroki Sunter). 
• Felicia Felita Setiawan (Lingkungan Gading Kirana Blok A-B – St. Anastasia 1) 

& Yosef Theryanto Sangjaya (Paroki Pinang). 
  



  

Hari Kamis, Tgl. 29 Oktober 2026 
Pkl. 10.00-11.30 

Rg. Benediktus-Gregorius Lt. 3 GKP St. Yakobus 
Renungan oleh Ibu Vero 

Tema:  
“Belajar dari Rumpun Bambu-Tetap Berdiri di Tengah Badai Kehidupan” 



  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XXXI 

Hari Raya Semua Orang Kudus 
Tgl. 31 Oktober-01 November 2026 

Lagu:  
MB 642 – MB 228 – MB 295 – MB 551 – MB 554 

Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor,  
Stasi P2 : Janur Asri - St. Lucia 

 
 
 

 

                      Gereja St. Yakobus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                         Stasi Pegangsaan Dua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Janur Elok QD - 

St. Clara 3 
Koor/DU/Organis 

Gading Kirana- 
St. Anastasia 

LekKom 
 VCL/GFA 
Pemazmur 

- 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Janur Indah – 

St. Ursula 
Koor/DU/Organis 

PS  
Gabungan Krisma 

LekKom 
YEN/HCS 
Pemazmur 

- 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Marina –  

St. Yoh. Pembaptis4 
Koor/DU/Organis 

Gita Cresentia 
Choir-OMK  

LekKom 
EHS/KEI 

Pemazmur 
- 
 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
 Bukit Gading 
Mediterania- 
St.Mikael 2 

Koor/DU/Organis 
Janur Kuning-

St.Maria 
LekKom 

ANT/DAN 
Pemazmur 

- 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Janur Kuning 10- 13 

- St. Maria3 
Koor/DU 

Yenni, Trifina 
Organis 
Gilbert 
LekKom 
TED/JES 

Pemazmur 
- 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Kelapa Nias PC 

Gading Nias Timur   
St. FX 2 

Koor/DU/Organis 
Tim Pasdior 

LekKom 
MSW/NIC 
Pemazmur 

- 



  


�����
���� ADA APA SETELAH MISA SORE SABTU, 31 OKTOBER?  
Mari luangkan waktu sejenak untuk bersama-sama menutup Bulan Rosario 

tahun ini dalam suasana penuh iman, syukur, dan kebersamaan melalui  
DOA ROSARIO HIDUP bersama Rm. Tunjung Kesuma, Pr.  


������� Sabtu, 31 Oktober 2026  

������� Pukul 17.00 WIB (setelah Misa)  


���� Gereja St. Yakobus  

������ Doa Rosario yang biasanya dilaksanakan sebelum Misa sore ditiadakan dan akan 

diganti dengan Doa Rosario Hidup setelah Misa, pada pukul 17.00 WIB. 
Bersama Bunda Maria, mari kita satukan hati dalam doa, mempersembahkan segala 

harapan, permohonan, dan rasa syukur kita kepada Tuhan. 

������� Umat diundang membawa lilin masing-masing. Lilin juga tersedia di gereja 

dengan penggantian biaya sukarela.  

��� Ajak keluarga dan sahabat untuk hadir! 

 Mari kita tutup Bulan Rosario dengan penuh sukacita, mempererat persaudaraan, 
dan semakin mendekatkan diri kepada Tuhan melalui teladan iman Bunda Maria. 


�����
���� 



  



  



  



  



             Shalom 
 


